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Abstract: Pre-manial sex plenomencn in the recent society does not only occur among adults, b
it also ocours among high school and junior school studenis. The tendency of teenagers for being
engaged m pre-marital sex is geting high when they have positive amimde toward sexual behavior
The cffort to vent sexual desite among teenagers is basically affocted by external factors, which iz st
conformity. Conformity (o peers could effectively predict tecnagers’ difficulties m pro-social problem
and dangerous behavior such as pre-marital sex. In addition to the cxternal factors, the internal factor
could be seen from emotional intelligence, in which tse teenagers are required to properly control their
emotion in dealing with sexual desire, This rescarch 15 aimed to examine the effect of peer conformity
and emational intelligence on pre-marital sexuel behavior among teenagers. The sarmple in this research
consists of 114 early teenagers, who sged between 11— 14 years old. The researcher used Multi-linear
Regression as & technique of data analysis, The result of this research shows that peer conformity and
emotional mtelligence could signiticantly affect the pre=marital sexusl bebavior AMONE teenagers.,
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PENDAHULUAN

Fenomena seks pranikah yang tegadi di
masyarakat sekarang, tidak hanya melibaikan orang
dewasa, namun sudah menjalar di kalangan pelajar
SMA dan SMP. Hal ini diperkuat dengan hasil
survel yang dilansir [diskusi Kelompok Terarah
(DKT) Indonesia, yang menyataksn bahwa snak
baru pede (ABG) kotn besar pernah melakukan
seks pranikah. Survei yang dilakukan pada Mei
2011 tersebut  dilakukan dengan wawancara
langsung terhadap 663 responden di 5 kota besar
di Indonesia, yaitu Jabodetabek (Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, Bokasi), Bandung., Yogvakarta,
Surabdya, dan Bali, Hasilnya 39% responden
ABG ysia antara 15-19 tahun pemnah berhubungan
sebsual, sisanya 61% dilakukan oleh responden
vang berusia antara 20-25 tahun (Wadi, 2011),

Menurut Rehmatika dan Mana (2012) salah
satu stasiun TV awasta di Pontianak dalam acara
Warta Ruai, seorang remaja berusia 14 tahun kelas
2 SMP Negeri di Pontianak, telah belasan kali
melakukan hubungan seks dengan pacamya i

rumah. Remajs tersebut melakukannya atas dasar
suka sama suka, Menuruf data yang diperoleh dari
yayasan Nanda Dian Nusantara dari Januari hingga
10 Mei 2011, terdapat 120 remaja di Pontianak
yang terjebak melakukan seks bebas dan prostitusi.
Hal serupa juga terjadi pada pelajar SMP 4 Jakarta
pada September 2013, vaitu tersebarnya video
mesum yang dilakukan dua pelajar laki-laki dan
perempuan di dalam kelas, dengan disaksikan
oleh feman-temannya. Mereka telah melakukan
hubungan seks sebanyvak 5 kali ates dasar suka
sama suka (Fadil, 2013),

Perilaku  melakukan  hubungan  seks
pranikah ini tentunya menimbulkan berbagai
dampak, =alah  satunys adalah  semakin
bertambahnya jumlah remaja yvang terjangkit HIV/
AIDS. Fenomena ini hampir tersebar di seluruh
kota di Indonesia, sebagai contoh di kota Jember.
Menurut dr. Tyaswat: (2014), Koordinator konselor
klinik Folumtary Councelling and Testing (VOT)
RSD dr. Soehandi fember, remaja yang detang
untuk konsultasi adalah mercka yang tertular
HIV/AIDS karena melakukan scks pranikah.



28 Mind Set

Berdasarkan data diketahui jumlah pelajar yang
tertular virus mematikan stu adalah 25 orang.
Jumlah terbanyvak penderita HIV/AIDS masih
didominasi oleh mereka yang berusia produktif
vaitu usia 20-45 tahun, kemudian peringkat kedua
adalah kalangan pelajar vaitu wsia 15-19 tahun,
dengan penularan terbanvak diakibatkan olch
perilaku berganti-ganti pasangan (heteroseksoal).,
Menurut Yumarlis (2014}, Humas Dinas Kesehatan
(Dinkes) Jember, jumlah penderita HIV/AIDS di
Eabupaten Jember mengalami peningkatan setiap
tahun, termasuk kalangan usia produktif seperti
pelajar dan mahasiswa (Tauafik, 2014).

Sekspranikah remaja meningkat karena usia
haid pada remaja yang semakin muda disehabkan
status gizi vang semakin tinggi, penumdaan usia
perkawinan karena semakin tinggi kebutuban akan
pendidikan {Sarwono, 2013} Selam itn, media
elektronik yang semakin canggih, sehingga lehih
mudah remaja dalam mengakses intcmet.

Dampak negatif dari perilaku seks pranikah
selain meningkatnya penderita HIVIAIDS pada
remaja, jumlah kehamilan di luar pernikahan
sehingga memutuskan untuk melakukan tindakan
aborsi dan berkembangnya pemyakit menular
seksual (PMS) juga semakin meningkat. Dampak
negatif dari seks pranikah dapatl puls dilihat dan
sisi psikologis, yaitu berupa perasaan margh, takui,
cemas, depresi, rendah din, merasa bersalah dan
berdosa. Sedangkan dampak secara sosial dari seks
pranikah antara lain dikucilkan oleh masvarakat,
putus sekolah pada remaja perempuan vang hamil
dan perubahan peran menjadi ibu serta tekanan dari
masyarakal yang mencela dan menolak keadaan
tersebut (Sarwono, 2013).

Berkaitan dengan sikap terhadap seks
pranikah pada remaja, Billy dan Udry {dalam
Rice, 1993) mengatakan bahwa, kecenderungan
remaja untuk terlibat dengan seks pranikah akan
semakin besar sant mercka memiliki sikap yang
postiif (permisif) terhadap perilaku seksnal. Sikap
merupakan reaksi evaluatif dalam kesetujuan atau
ketidaksetujuan terhadap sesuatu atau seseorang,
yang ditunjukkan dalsm kepercayaan, perasaan,
dan kecenderunpan tingkah laku seseorang
(Myers, 2008). Menurut Sarwono (2013 ), semakin
tingg: sikap positif (permisif) terhadap perilaku
seks pada remaja mengakibatkan semakin hesar
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kecenderungan remaja untuk melakukan hubungan
fisik yang lebih jauh dengan lawan jenis.

Upaya umtuk menyalurkan dorongan
selesual vang dimiliki ofch remaja pada dasamya
dipengaruln beberapa faktor, baik dan dalam din
individu sendiri (fakior internal), vaiiu munculnya
dorongan seksual, perubahan hormonal vang terjadi
secara alamish dan berakibat pada peningkatan
hasrat seksual seseorang (Sarwono, 2013). Selain
itu, falktor internal yang jugs mendorong sikap
seks pranikah menurut Pribatin (2007) adalah
kecerdasan emosional bagaimana remaja mampu
mengendalikan emosinya dengan  baik - dalam
dorongan-dorongan  seksual. Sedangkan faktor
darn luar din individu {faktor cksternal) berupa
rangsangan-ranpsangan yang dapat berasal dani
penundaan wsia  perkawinan, tabu-larangan,
kurangnya informasi tentang seks, dan pergaulan
vang semakin bebas (Sarwono, 2013). Bebasnya
pergaulan di antara teman sebava juga disebabkan
pada ikatan teman sebaya remaja mengpantikan
ikatan keluarga, mercka juga merupakan sumber
afcksi, simpati, dan pengertian, saling berbagi
pengalaman dan sebagai tempat remaja untuk
mencapai otonomi dan independensi.

Seks pranikah di kalangan remaja sudah
banyak mendapat perhatian dari berbagai pihak.
Perilaku seks pranikah pada remaa ditengarai telah
mengalami pergeseran dari segi usia. Perilaku scks
pranikah sekarang telah banyak dilakukan di usia
remaja vang berusia antara 11-14 tahun. Hal inilah
yang menumbuhkan ketertarikan pada peneliti,
karena untuk pencegahan terhadap perilaku seks
pranikah yang dapat berdampak pada remaja,
seperti kehamilan  tidak  diinginkan, penyakit
menular seksual (PMS), dan HIV/ALIDS, di mana
dalam penelitian ini difokuskan pads dua aspek,
vaim konformitas teman sebaya dan kecerdasan
emosional vang berdasarkan penjelasan di atas
diasumsikan  memiliki  peran  penting  dalam
pembentukan sikap terhadap remaja. Selain itu,
diharapkan dengan mengetahui pengaruh di antara
variabel-vanabel vang ditelit, pencliti dapat
memberikan saran infervensi yang tepat pada
remaza terkait dengan sikap terhadap perilaku scks
pranikah.

Sikap. Baron dan Byme (2003) menyatakan
bahwa sikap adalah evaluasi mengenai berbagai
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aspek dalam kebhidupan sosial dimana ndividn
mempunyai reaksi  setgju atan  ddak  setujue
mengenai sebuah masalah, ide, individu lain,
kelompok sosial, dan ohjek.

Eagly dan Chaiken, (2005 dalam Myers,
2008) mengartikan sikap sebagai favourable or
Iﬂgfm’&u"ﬂh!&ﬂmfﬂuﬂw.ria‘a.:'rir:'uhnﬂmd.mmerﬁiﬂg
or someone (often rooted in onek beliefs, and
exhibited in one s feelings and intended behavior).
Berdasarkan pengertian di tersebut, sikap adafah
evalaasi individy, yang diperoleh dari pengalaman,
mengenai berbagai objek yang ditunjukkan dalsm
bentuk respon kesetujuan atau ketidaksetujuan.

Dimensi Sikap. Menunot Myers (2008), terdapat
tiga dimensi dari sikap, disebut dengan istilah
ABC, Affective (afektif), Behavior (konatif), dan
Cognitive (kognitif). Ketiga komponen terschut
bukanlah suatu hierarki yang harus terjadi secara
berurutan, Pengertian dari ketiga komponen,
vaitu kognitif (pikiran), komponen ini terdiri dari
kepercayaan, pengetahuan, dan fakta vang dimiliki
mdividn mengenai objek dari sikap; afektif
{perasaan), komponen ini terdin dan perasaan
mdividu yang diasosiasikan  dengan  sikap;
konatif {tindakan), komponen konatif merupakan
kecenderongan individu untuk bertingkah laku
terhadap objek sikap (Taylor, Peplan, & Sears,
20K ).

Seks Pranikah. Menurut Sarwono (2013), perilaku
seksual adalah segala tingkah laku vang didorong
oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya
maupun  dengan sesama  jenis. Bentuk-bentuk
tingkah laku ini bisa bermacam-macam, mulai dani
perazaan tertarik sampai tingkah laku berkencan,
bercumbu dan bersenggama. Objek seksualnya
bisa berupa orang lam, orang dalam khayzlan
atau dinl sendin, Adapun bentuk perilaku seksual
tersebut antara lain adalah masturbasi atau onani,
berpegangan  tangan, berpelukan, berciuman,
meraba hagian tubuh, oral seks. dan melakukan
hubungan seksual,

Berdasarkan definisi yang dikemukakan
di amas, dapat distmpulkan bahwa scks pranikah
adalah segala perilaku yang didorong oleh hasrat
seksual seperti berpandengan tangan, berciwman,
bercumbu dan bersenggama yvang dilakukan oleh
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laki-laki dan perempuan tanps melalul proses
pemnikahan.

Bentuk Perillakn Seks Pranikah, Dovall dan
Miller (1985) menyebutkan bentuk perilaku
seksual, wvaru bersentuban (fowching), adalah
berpegangan tangan dan berpelukan; berciuman
{klesing), perilaku seksual yang terjadi di tahap ini
berkisar dari ciuman singkat, ciuman lama, sampai
ciuman intim atan disebut juga deep kissing,
bercumbuy (pering), tahap ini terdisd dari sentuhan
dan stimulazi terhadap area-area sensitif dan
pasangan; hubungan Seksual (sexwal infercourse),
Duvall dan Miller (1985) tidak menyebutkan
definisi mengenai hubungan scksual. Namun,
Byers, Shamberg dan Galliano (1999) menvatakan
bahwa hubunpan sekswal adalah akiivitas
memasukkan alat kelamin laki-laki (penis) ke
dalam alat kelamin perempuan (vagina).

Pengertian Sikap Seks Pranikah, Berdnsarkan
pengertian sikap dan seks pranikab di atas, maka
vang dimaksud dengan sikap terhadap seks
pranikah di dalam penclitian ini adalah evaluasi
mdividu secara kognitif, afektif dan konatif
vang diperoleh dari pengalaman mengenai
berbagai bentuk tingkah laku yang didorong oleh
hasrat seksual, seperti bersentuhan; berciuman;
bercumbu; dan hubungan seksual vang dilakukan
oleh laki-laki dan perempuan tanpa melalui proses
pemikahan.

Konformitas Teman Sebaya, Menurut Santrock
(20613}, kenformitas muncul ketika individu menim
sikap dan tingkah laku orang lain karena adanya
lekanan yang nyata ataupun yang dibayangkan
oleh mereka. Sedanglkan menurut Baron dan Byre
(2003), konformitas sebagai tipe dan pengaruh
sesial, dimana individu merubah sikap dan tingkah
lakunya sebagai bentuk loyalitas terhadap norma
sosial vang berlaku.

Berdasarkan pengertian di  atas, maka
pengertian konformitas adalah perubahan tingkah
laku dan sikap yang disebabkan adanya tekanan
vang nyata afaupun vang dibayvangkan dari
kelompok sosial,

Teman Sebhaya. Pada remaja, bagaimana mereka
dipandang oleh kelompok teman sebaya merupakan
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aspek vang penting dalam kehidupan mercka.
Beberapa remaja akan melakukan apa pun agar
dapat masuk dalam kelompok. Pengertian teman
sebaya adalah remaja dengan unghkat usia atau
tingkat kedewasaan vang sama (Santrock, 2003).

Menurut Dhusck (1996), yang dimaksud
dengan teman sebaya dalam konteks remaja adalah
sekelompok individu vang memliki kesamaan
minat dan pengalaman. Kelompok mempakan
mdividu-individa vang saling berinteraksi dan
memiliki tujuan serta strukitur norma yang sama
{Sherif, Harvey, Hood, & Sherif; Sherif & Sherif
dalam Dusek, 1996).

Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian
kelompok teman sebaya dalam penelitian i
adalah interaksi dan sckelompok remaja dengan
tngkat kedewasaan yang setara, vang mana mereka
memiliki kesamaan dalam hal minat, pengalaman,
tujuan, dan norma.

Pengertian Konformitas Teman Sehaya.
Pengertian konformitas teman scbaya delam
penelitian ini adalah perebaban timgkah lakn
dan sikap pada remaja yang dischabkan adanya
tekanan yang nyata maupun vang dibayvangkan
dart kelompok teman sebayanya, yang mana
terdapat mteraksi dan kesamaan dalam hal minat,
pengalaman, tujuan, dan norma.

Alasan Melakukan Konformitas. Baron dan
Byme (2003) menyebutkan bahws sebagian
begar individu melakukan konformitas terhadap
noma kelompok atan masyarakat di schagian
besar wakin mercka. Motif oniuk melakukan
konformitas tersebut dibagi menjadi dua, vaitu
pengarih sozial normatif, yaitu kemnginan untuk
disukal dan rasa takut akan penolakan; penganih
sosial informasional, vaitu keinginan untuk rasa
benar.

Alasan Tidak Melakukan Konformitas., Pada
beberapa individu ataw  kelompok individu
terdapal kecenderungan untuk berusaha melawan
tekanan konformitas. Ini dapat terlihat dari Asch
(dalam Baron dan Byme, 2003 ) yang menemukan
balvwa sebagian besar partisipan  mengikuti
tekanan sosial, namun hanya sebagian wakoo. Di
dalam berbagai kesempatan, mereka berpegang
dengan pendapatnya, meskipun kemudian mereka
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dihadapkan pada mayoritas suara vang tidak setuju
dengan pendapat mereka (Baron & Byme, 2003).

Faktor vang meryebabkan tidak terjadinya
konformitas menurut Baron dan Byme (2003)
adalah  keinginan untuk individuasi, yaitu
kebutuhan untuk menjadi berbeda dari orang
lain dalam beberapa hal; keinginan akan kontrol
pribadi, vaitu kebutuhan untuk mempertahankan
kontrol terhadap kehidupannya sendiri.

Kecerdasan Emosional, Cooper dan  Sawaf
{1998, dalam Davis 2006} mengatakan kecerdasan
emosional  adalah  kemampuan  merasakan,
memahami, dan secara selektif menerapkan daya
dan kepekaan emosi sebagal sumber energi dan
pengarub yang manusiawi. Kecerdasan emosional
menuntut  penilaian  perasaan, untuk  belagar
mengakui, menghargai perasaan pada diri dan
orang lain serta menanggapinya dengan tepat,
menerapkan secara efeklif energi emosi dalam
kehidupan sehari-hari.

Howes dan Herald (1999} mengatakan
pada ntinya, kecerdasaan emosional merupakan
komponen yang membuat seseorang menjadi pintar
mengpunakan emosi. Lebih lanjut dikatakannya
bahwa emosi manusia berada diwilayah dari
perasaan lubuk hati, naluri vang tersembunyi, dan
sengasi emost yang apabila diakui dan dihormati,
kecerdasaan emosional menyediakan pemahaman
yang lebih mendalam dan lebih utuh tentang dir
sendini dan orang lain (Davis, 2006).

Daniel Goleman, schagai tokoh yang
mempopulerkan kecerdasan emosional memiliki
defimisi tersendin mengenai kecerdazean emaosional.
Goleman (1997) mendefinisikan  kecerdasan
emosional adalah kemampuan uniuk memotivasi
diri  sendiri, bertahan menghadapi  frustrasi,
mengelola suasana hati agar dapat menceeah
stres yang melompubkan kemampuan berfikir,
kemampuan berempati dan harapan. Kecerdasan
emosional  juga  merupakan  kemampuan
mengendalikan dorongan emosional, kemampuan
membaca perasaan orang lain, dan kemampuan
membina hubungan dengan baik.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah
serangkaian  kecakapan yang memungkinkan
mdividu mengarahkan seluruh potensi berpikir
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dan bemalar secara kognitif, pertahanan din dari
seluruh kecerdasan, menuntut diri untuk belajar
mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri
dan orang lain untuk menanggapinya dengan tepat,
serta menerspkan denmgan efektif emosi dalam
kehidupan sehari-hari,

Dimensi Kecerdasan Emosional. Goleman
(2006) mengungkapkan lima wilavah kecerdasan
emosional, yaitu kesadaran diri (seif awareness),
kesadaran  diri  dalam mengenali  perasaan
sewakiu perasaan itu terjadi merupakan dasar

cart kecerdasan emosional: kontrol Diri (Self

Contral), kontrol diri berarti menangani perasaan
igar perasaan dapat térungkap dengan fepat;
motivasi din (Self’ Motivation), emosi memotivasi
diri; empati (Emparhy), mengenal emosi orang
lain dibangun berdasarkan pada kesadaran diri.;
keterampilan Sosial (Socia! Skilh), kemampuan
dalam membina hubungan denpan orang lain
vang mendukung keberhasilan seseorang dalam
pergaulan dengan orang lain.

Remaja. [stilah remaja atau adolescence berasal
dari hahasa latin adofscere vang berarti “tumbuh™
atau “umbuh menjadi dewasa™, Istilah adolescence
idari bahasa Inggris) wang dipergunaksn saat
mi memiliki arti yang cukup luas mencakup
zematangan mental, emosional, sosial dan fisik
{Hurlock, 20032).

Praget {dalam Hurlock, 2002) mengatakan
bahwa masa remaja adalah usia ketika mdividu
mulal berintegrasi dengan masyarakal dewasa.
Indivdu tidak lagi merasa di bawah tinglat
orang-orang yang lebih luwa melainkan berada
dalam tingkatan vang sama, sekurang-kurangnya
dalam masalah hak, integrasi dalam masyarakat,
mempunyai banyak aspek afektif, kurang lebih
berhubungan dengan masa puber, termasuk
di dalamnya juga perubahan intelelcual yang
mencolok, transformasi yang khas dari berpikir
remaje memungkinkan untuk mencapai integrasi
dalam hubungan sosial orang dewasa. Steinberg
(2002) mengungkapkan bahwa para peneliti ilmu
sosial yang mempelajari mengenar perkembangan
remaja biasanya membedakan antara remaja awal,
vang berusia 11-14 tahun, remaja madya, usia 15-
18 tahun, dan remaja akhir yaitu usiz 19-21 tabun
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{Kagan & Coles, 1972; Keniston, 1970; Lipsitz,
1977 dalam Steinberg, 2002),

Masalah Penelitian. Apakah ada pengarub
antara konformitas teman sebava dan kecerdasan
emosional terhadap sikap seks pranikah pada
remaja’

Hipotesis.

Ha : - Ada pengarub konformitas teman sebaya
dan kecerdzsan emosional secara bersama-
samd terhadap sikap seks pranikah pada
Teltaja.

- Ada pengaruh konformitas teman sebaya
terhadap sikap seks pranikah pada remaja.

- Ada  pengaruh kecerdssan  emosional
terhadap sikap seks pranikah pada remaja.

Ho : - Tidak ada pengaruh konformitas weman
sebaya dan kecerdasan emosional secara
bersama-sama terhadap sikap seks pranikah
pada remaja.

- Tidak ada pengaruh konformitas teman
sebaya terhadap sikap seks pranikah pada
Tenaja.

- Tidak ada pengaruh kecerdasan emozional
terhadap sikap seks pranikah pada remaja.

METODE

Responden Penelitian. Pencliian ini dilakukan
pada remaja awal laki-laki dan remaja awal
perempuan berjumlah 114 responden vang berusia
11-14 tahun,

Teknik Pengambilan Sampel. Teknik sampling
vang digunakan dalmm penelitian ini adalah mon-
probability sampling. Jenis yang digunakan adalah
accidental  sampling, vaitu pemilihan sampel
didasarkan pada ketersedisan dan kemudahan
mengakses populasi (Kumar, 1999,

Alat Ukur, Peneliti melakukan adaptasi pada
kucsioner kecerdasan emosional yang telsh ads
sebelumnya tersebut dengan melakukan revisi di
beberapa item. Alat ukur yang digunakan pada
penelitian ini, yaitu sikap scks pranikah vang
berjumiah 15 item, konformitas teman sebaya yang
becjumlah |8 item, dan kecerdasan emaosional yang
berjumlah 25 item.
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Metode Analisis Data. Penelitian ini menggunakan
regresi linier berganda, yang menjadi variabel
dependen adalzh sikap seks pranikah dan yang
menjadi  vanabel independen adalah wvariabel
konformitas teman scbaya dan kecerdasan
emosional.

HASIL

subjek dalam penelitian ini adalah 114
remaja. Usia subjek dalam penelitian ini 11-14
taln. Data demografis berdasarkan jenis kelamin
terdapat 5% subjek atew scbesar 51,8 % laki-
laki, sedangkan 55 subjck atan scbesar 481 %
perempuAr.

Penyusunan norma peneliti menggunakan
norma kelompok (within group  morms), vaitu
skor subjek dibandingkan dengan skor kelompok.
Perhitungannya menggunakan Tscale, Penelit
membag distribusi data yang dimiliki ke dalam
jumlah-jumlah kategori yang dikehendaki.
Menentukan rentang skala tingkat sikap
seks pranikah dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan skor baru dan perhinmgan Tsoale,
kemudian mengurangi aniara skor terbesar dengan
skor terkecil setelah ity membagi dengan jumlah
interval vang diinginkan yaitu 3.

Tabel 1. Sikap terhadap seks pranikah

Kategori sikap
terhadap seks  Frekuensi  Persentase
pranikak
Rendah 13 11,4%
Fata-rata 57 S0
Tingei 44 33.6%

Berdasarkan hasil di atas tingkat sikap
seks pranikah pada remaja pada tingkat rendah
mayoritas berada pada tingkat rata-rata, dengan
kata lain bahwa ada beberapa hal remaja menenma
perilaku seks pranikah dan ada beberapa hal remaja
Juga menolak perilaku seks pranikah.

Tabel 2. Konformitas teman sehaya
Kategari

konformitas Frekuensi  Persentase
teman sebayva
Rendah 12 10,5%
Sedang Th i, 7%
Tinggi 3l 27.2%
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Berdasarkan hasil di atas tingkat kontfor-
mitas teman sebaya pada remaja mayoritas berada
pada tingkat sedang, dapat dikatskan bahws
ada bebcrapa hal remaja bisa menerima alasan
melakukan komformitas dan ada beberapa hal
remaja masih bisa menolak melakukan konformitas
teman sebava.

Tabel 3. Kecerdasan emosional

Kabezori
kecerdasan Frekuensi Persentase
emosional
Rendah a4 29.8%
Sedang 67 58,8%
Tingzgi 13 11,4%

Berdasarkan hasil di atas tingkat kecerdasan
emosional pada remaja mayoritas berada pada
tingkat sedang, dapat dikatakan bahwa remaja
sudah bisa mengidentifikasi emosinya,  tetapi
masih kurang tepat dalam mengelola emosinya
dengan baik.

Analisis Regresi Linier Berganda

= R Square = 0212, artinya sumbangan
konformitas teman scbaya dan kecerdasan
emasional terhadap sikap seks pranikah adalah
scbesar 21,2%, sedangkan sisanya 788%
dipengaruhi oleh faktor lain.

» UiF
F = 14964 dengan sig (p) = 0,000, Di mana
p < 0,05, Ho: ditolak dan Ha: diterima
Jadi, terdapat pengaruh vang signifikan dari
konformitas teman sebaya dan kecerdasan
emosional terhadap sikap seks pranikah.

o UGT
t = 5,428 dengan sig (p) = 0.000. Di mana p
< 0,05, Ho: ditolak den Ha: diterima. Jadi,
terdapat  pengaruh  vang  signifikan  dan
konformitas teman sebaya terhadap sikap seks
pranikah.
t = -3,145 dengan sig (p) = 0.002. Di mana
p < 0,05, Ho: ditolak dan Ha: diterima.
Jadi, terdapat pengaruh yang signifikan dari
kecerdasan emosional terhadap sikap scks
pranikah.

* Konformitas teman sebaya lebih berpengaruh
terhadap sikap seks pranikah dibandingkan
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dengan  pengaruh  kecerdasan  emosional
terthadap sikap seks pranikah. Karena nilai
Beta dari konformitas teman sebaya (0,501)
lebah tingpi dibandingkan dengan nilai Beta
dari kecerdasan emosional (-0,181).

SIMPULAN

Setelah dilakukan proses pengolahan data,
kesimpulan pada penelitian ini adalsh sebagai
Derikut:
L. Ada pengaruh konformitas teman sebaya
dan kecerdasan emosional secara bersama-
sama terhadap sikap scks pramkah pada
remaja. Hal ini dibuktikan dengan hasil
analisa dari uji model regresi secara simultan,
diketahui bahwa ada pengarub signifikan dari
konformitas teman sebava dan kecerdasan
emosional  secara  bersama-sama  terhadap
sikap seks pranikah pada remaja.

Ada pengaruh konformitas teman schaya
lerhadap sikap seks pranikah pada remaja.
Ada pengaruh kecerdasan emosional tethadap
sikap seks pranikah pada remaja.

s

IJ-I'
.

DISKUSI

Pada penelitian ini ditenmikan  bahwa
semakin tinggi konformitas teman sebaya pada
remiaja, maka sikap seks pranikah akan meningkat.
Hasil penelitian ini sesusi dengan pendapat
Kristy (dalam Zulhawimi &Nasution, 2011) vang
menyatakan babwa pengarub teman sebaya sangat
ungm dalam mempengarohi perilaku  remaja.
Peran teman sebaya dalam perpaulan remaja
sangat besar pengaruhnya, Hal ini sejalan dengan
meningkatnya minat individu dalam persahabatan
serta keiloitsertaan dalam  kelompok. Scbhagai
akibainya, mereka akan merasa senang apahila
ditersma atau scbaliknya akan merasa tertekan dan
cemas apabila di keluarkan dan diremehkan oleh
eman-teman sebayanya. Bagi remaja pandangan
teman-temen terhadap dinnya merupakan hal yang
paling penting,

Hal ini diperkuat oleh Monks, Koers &
Hadiono (2004), bahwa remaja vang mempunyai
tungkat konformitas tinggi akan lebih banyak
tergantung pada aturan dan norma yang berlaku
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dalam kelompoknya, sebingga remaja cenderung
mengatribusikan setiap aktivitasnya sebagai usaha
kelompok, bukan usahanya sendiri. Richard (2010)
melalui penelitiannva menemukan bahwa norma
kelompok feman sebaya memberikan pengaruh
vang besar pads imisiatif remaja  melakukan
hubungan scksual,

Selanjutnya semakin tinggi kecerdasan
emosional yang dimiliki oleh remaja, sikap seks
pranikah sksn menurun, begimpun sebaliknya.
Hal im sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Saptoto (2010) bahwa di dalam dif individu
vang memuliki kecerdasan emosi tinggi individu
akan segern mengenali perubahan emosi dan
penyebabnyva. Remaja mampu menggzli emosi
tersebut secara obyektif, sehingga dirinya tidak
larut ke dalam emosi ketika menghadapi stres atau
kenflik vang menekan dirinya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan olesh Mappiare (dalam Asrori,
2009), vang menyatakan bahwa remaja yang
dapat mengelola emosinya, akan Iehih mampu
mengendalikan emosi-cmosi yang negatif, dan
dapat membanme: untuk menghadapi berbagai
situasi yang akan mendatangkan kebahagiaan
bagi mereka. Remaja vang memiliki kecerdasan
emosional yang baik akan lebih terampil dalam
menenangkan dirinyva. Kecerdasan emosional ini
terlihat dalam beberapa hal seperti bagaimana
remaja mampu memberi kesan yvang baik tentang
dirinya, mampu mengungkapkan dengan baik
emosinys sendin, dapat mengendalikan perasaan
serta mampu mengungkapkan reaksi cmosi sesual
kondis1 yang ada sehingga interaksi dengan orang
lain mampu terjalin baik dan efekif (A sror, 2009),
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